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TINGKAT KEJADIAN PENYAKIT BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF)
DI KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN NGAWI

SETYO MULYONO SUNARDI

Ringkasan

Bovine Ephemeral Fever (BEF) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus RNA, yang di tularkan oleh nyamuk, atau biasa di sebut dengan demam
tiga hari, penyakit ini dapat menyerang pada sapi dan kerbau. Sering terjadi di
perdesaan, sapi tiba – tiba tidak nafsu makan dan minum, sapi mengalami
demam, pincang terkadang sampai ambruk. Tujuan dari tugas akhir ini adalah
untuk mengetahui seberapa tingkat kejadian BEF di Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Ngawi dari bulan Juli sampai Desember 2024. Metode penelitian
yang digunakan ialah metode penelitian gabungan antara metode penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Data yang digunakan didapatkan dari
Dinas Perikanan dan Peternakan kabupaten Ngawi. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan ini yaitu tingkat kejadian BEF di Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Ngawi pada bulan Juli hingga bulan Desember pada tahun 2024
mencapai 164 kasus. Faktor BEF yang paling sering mempengaruhi yaitu
faktor cuaca.

Kata kunci : Sapi, BEF (Bovine Ephemeral Fever)
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INCIDENT RATE OF BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) DISEASE
IN KARANGANYAR DISTRICT NGAWI REGENCY

Setyo Mulyono Sunardi

SUMMARY

Bovine Ephemeral Fever (BEF) is a disease caused by an RNA virus, which
is transmitted by mosquitoes, or commonly called three-day fever, this disease
can attack cattle and buffalo. It often happens in rural areas, cows suddenly have
no appetite to eat and drink, cows experience fever, limp sometimes to the point of
collapsing. The aim of this final assignment is to find out the level of BEF
incidence in Karanganyar District, Ngawi Regency from July to December 2024.
The research method used is a combined research method between quantitative
research methods and qualitative research. The data used was obtained from the
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Ngawi. The results obtained from
this observation are that the BEF incidence rate in Karanganyar District, Ngawi
Regency from July to December in 2024 reached 164 cases. The BEF factor that
most often influences is the weather factor.

Key words : Cattle, BEF (Bovine Ephemeral Fever)
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